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Abstrak

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang dikantomgi oleh para siswa melatarbelakangi
penelitian ini. Tujuan dalam penelitian ini ialah guna menguji dampak positif model problem based
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 1V yang berada di SDN Mojoduwur 1.
Kuasi eksperimen ialah jenis dari penelitian ini. Dalam desain penelitian ini menerapkan pretest-postest
control group design. Selanjutnya sampel untuk penelitian ini jumlahnya ialah 50 siswa. Teknik yang
diaplikasikan dalam penentuan sampel untuk penelitian ini ialah cluster random sampling. Ketika proses
mengumpulkan data memakai tes kemampuan pemecahan masalah yang jumlahnya ialah 5 soal posttest
dan 5 soal pretest. Ketika pengujian hipotesis dilangsungkan dengan memanfaatkan uji t. Hasil dari
penelitian memperlihatkan bahwasanya terdapat pengaruh yang positif ketika pembelajaran yang
mengaplikasikan model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mendapatkan nilai signifikansi < 0.05 yang membuktikan bahwasanya Ha diterima. Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwasanya siswa dikelas eksperimen mengalami kenaikan rerata yang
lebih besar jika diperbandingkan dengan kelas kontrol.

Kata kunci: PBL; kemampuan pemecahan masalah.

Abstract

The low problem solving ability possessed by students is the background of this research. This study aims
to test the positive effect of the problem-based learning model on the problem-solving skills of fourth-
grade students at State Elementary School Mojoduwur 1l. This study used the quasi-experimental method
and a pretest-posttest control group design. The sample was 50 students determined with cluster random
sampling. Data were collected using a problem-solving skill test with 5 post-test questions and 5 pre-test
questions. The hypothesis was tested using a t-test. The results showed that there was a positive effect of
the use of the problem-based learning model on the student’s problem-solving skills with a significance
value of <0.05 so that Ha is accepted. In addition, the results of the study also showed that students in the
experimental class experienced a greater average increase when compared to the control class.

Keywords: Problem based learning; problem solving ability.
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PENDAHULUAN Pernyataan itu didukung oleh (NCTM,

Di abad 21 sekarang ini, satu dari 2000) yang memutuskan 5 standar
banyaknya kemampuan tingkat tinggi kemampuan  matematis  yakni 1)
yang seharusnya dikantongi para siswa problem solving atau pemecahan
ialah kemampuan pemecahan masalah. masalah, ~ 2)  connection  atau
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kemampuan koneksi, 3) communication
atau kemampuan komunikasi, 4)
representation atau kemampuan
representasi, dan 5) reasoning atau
kemampuan penalaran. Hal yang sama
juga tertera di Permendikbud No 21
Tahun 2016 bahwasanya tujuan dari
muatan pelajaran matematika diantara-
nya ialah menguasai kemampuan
pemecahan  masalah  (Kemdikbud,
2016). Lebih lanjut (Phonapichat et al.,
2014) mengungkapkan bahwasanya
pembelajaran  matematika memiliki
tujuan agar mendorong siswa supaya
mampu memecahkan suatu masalah
matematika yang ditemuinya.

Salah satu fokus utama pada
pembelajaran matematika abad 21 ialah
memiliki  kemampuan memecahkan
masalah.  Pentingnya  kemampuan
memecahkan masalah matematis yang
seharusnya dikuasai berbanding terbalik
dengan fakta yang ada. Berlandasakan
Trends In International Mathematics
and Science Study atau biasa disebut
dengan TIMSS hasilnya
memperlihatkan bahwasanya di
Indoneisa kemampuan siswa pada
pemecahan  masalah  tingkatannya
terbilang  kategori  rendah  ketika
memecahkan permaslahan tingkat tinggi
(TIMSS, 2015). Selain itu beberapa
penelitian mengungkapkan hal yang
sama terkait kemampaun pemecahan
masalah yang rendah dan sulit dikuasai
oleh siswa (Fadillah & Ardiawan, 2021,
Fatmala et al., 2020; Hindriyanto et al.,
2019; Khasanah et al., 2021; Rismen et
al., 2020; Wijaya et al., 2019).

Berlandaskan fakta dilapangan
menunjukkan bahwa 1) pembelajaran
yang diterapkan masih terlihat teacher
centered atau tidak memposisikan siswa
sebagai subjek ketika pembelajaran, hal
ini mengakibatkan kecil kemungkinan
untuk siswa turut aktif dalam
berdiskusi, bertanya, maupun
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mengeluarkan  pendapat, 2) siswa
kesulitan jika dibagikan soal yang
berbeda dari contoh, 3) kesalahan dalam
menginterpretasikan soal yang
diberikan  sebab  siswa  kurang
memahami masalah yang diberikan. Hal
yang senada diungkapkan oleh (Tang &
Pham, 2017) bahwasanya siswa merasa
sulit untuk memecahkan masalah
dikarenakan kurangnya pemahaman
terhadap masalah yang dihadapi.

Dalam pembelajaran, penting
untuk siswa mengantongi kemampuan
pemecahan masalah (Nuraini et al.,
2020; Purwaningsih & Ardani, 2020;
Wicaksono et al., 2021).
Mengaplikasikan sebuah model
pembelajaran  dengan tepat bisa
memperoleh tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Hal tersebut selaras dengan
(Febriana et al., 2020; Oktaviana &
Haryadi, 2020) yang menyatakan agar
bisa mengembangkan  kemampuan
memecahkan permasalahan matematis
bagi para siswa ditingkat dasar dapat
memanfaatkan model yang dalam
pelaksanaan pembelajarannya berbasis
permasalahan nyata yakni  problem
based learning. Menurut (Arends, 2012)
terdapat 5 tahapan ketika
mengapliaksikan model dari problem
based learning yakni pertama orientasi
siswa terhadap masalah, kedua
mengorganisasikan siswa untuk belajar,
ketiga memberikan bimbingan
penyelidikan secara individu ataupun
kelompok, keempat mengembangkan
serta memapaparkan ataupun
mempresentasikan hasil, serta kelima
melakukan analisis serta evaluasi proses
memecahkan permasalahan

Memanfaatkan model dari
problem based learning ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung
mempunyai akibat atau pengaruh yang
positif.  Berlandaskan  hasil  dari
penelitian (Kurniyawati et al., 2019;
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Pucangan et al., 2018) menyatakan
mengaplikasikan model problem based
learning bisa mempengaruhi satu dari
banyaknya kemampuan tingkat tinggi
yakni kemampuan memecahkan
permasalahan matematis bagi para
siswa. Pernyataan tersebut senada
dengan (Albab et al., 2021) bahwasanya
hasil penelitian dengan
mengaplikasikan model problem based
learning  dikatakan membagikan
dampak atau berpengaruh lebih baik
untuk kemampuan memecahkan
permasalahan matematis jika
diperbandingkan dengan  penerapan
model secara konvensional untuk
pembelajaran matematiika

Mengingat pentingnya bagi para
siswa guna memiliki kemampuan
pemecahan masalah, untuk itu tujuan
dilakukannya riset ini ialah guna
membuktikan pengaruh atau dampak
positif pengaplikasian model dari
problem  based learning pada
kemampuan memecahkan permasalahan
matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilangsungkan
disini diterapkan memakai metode
kuantitatif yang bentuknya ialah
eksperimen semu ataupun bias disebut
quasi experiment. Ketika penelitian ini
berlangsung memakai 2  kelas
diantaranya ialah kelas eksperimen serta
kelas  kontrol.  Kegiatan  belajar
mengajar  didalam  kelas  kontrol
diterapkan dengan memakai cara
konvensional. Sedangkan siswa kelas
eksperimen dilakukan kegiatan
pembelajaran  yang  memanfaatkan
model pembelajaran dari PBL/ problem
based learning. Berikutnya pelaksanaan
dari riset ataupun penelitian ini yaitu
januari hingga Februari 2022 di SDN
Mojoduwur 1l. Pada penelitian ini
subjeknya ialah siswa yang sedang
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duduk di kelas IV sekolah dasar
sebanyak 50 siswa yang rinciannya
yaitu 25 siswa dalam kelas kontrol serta
25 siswa dalam kelas eksperimen.
Teknik cluster random sampling
digunakan dalam menentukan
sampelnya. Untuk kelas IVA ialah kelas
kontrol serta kelas IVB yakni kelas
eksperimen. Pelaksanaan penelitian ini
memanfaatkan desain pretest posttest
group design, vyang ditampilkan
kedalam Tabel 1 (Sugiyono, 2017).

Tabel 1. Rancangan penelitian

KE o1 X 02
KK 03 - 04
Keterangan:

KK : Kelas Kontrol
KE :Kelas Eksperimen

Adapun dalam pengumpulan data
yaitu  menggunakan  teknik  tes.
Selanjutnya instrumen yang dipakai
dalam pengumpulan data adalah soal
essay yang berjumlah 5 pretest dan 5
postest. Instrumen ini dimanfaatkan
untuk menguji kemampuan pemecahan
masalah matematis yang dikantongi
para siswa.

Analisis data dilakukan dengan
memakai 2 cara yakni pertama analisis
deskriptif ~ serta  kedua  analisis
inferensial. Ketika melakukan analisis
secara deskriptif ditinjau melalui skor
rerata, varians, serta standar deviasi
yang didapatkan. Selanjutnya pada
analisis inferensial yaitu guna melihat
ada ataukah tidak adanya pengaruh
model pembelajaran dari problem based
learning/ PBL pada kemampuan
memecahkan permasalahan matematis
yang dikantongi oleh para siswa. Ada 3
pengujian  yang dilakukan  yaitu
dilakukannya uji normalitas sebelum
dilalukan uji t yang mana mempunyai
tujuan guna mengetahui normalitas data
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yang diperoleh pada pretest serta
posttest. Kemudian dilakukan uji
homogenitas yang memakai Leavene
Test. Selanjutnya uji yang ketiga ialah
melaksanakan uji t atau biasa disebut
Independent Sample T-test hal tersebut
bermaksud agar membuktikan terkait
pengaruh/dampak positif pengaplikasian
model dari PBL/ problem based
learning pada kemampuan memecahkan
permasalahan matematis yang
dikantongi bagi para siswa.

Jika hasil yang didapatkan dalam
uji normalitas memakai Shapiro Wilk
menunjukkan taraf sig > 0,05 sehingga
bisa dinyatakan bahwsanya data
memiliki distribusi normal. Kemudian
pada uji homogenitas jika memperoleh
taraf sig > 0,05 sehingga bisa
dinyatakan bahwa data homogen. Jika
uji  prasayarat sudah dilaksanakan
selanjutnya melakukan uji hipotesis
memanfaatkan uji t. Andaikata taraf sig
yang diperoleh memakai uji t < 0,05
dapat dinyatakan Hy ditolak. Berikut ini
ialah hipotesis yang ada didalam
penelitian ini yakni Hy = tidak adanya
pengaruh signifikan pada kemampuan
memecahkan permasalahan matematis
siswa yang mengaplikasikan model
pembelajaran PBL/ problem based
learning. Sebaliknya Ha = ada pengaruh
signifikan pada kemampuan
memecahkan permasalahan matematis
siswa yang mengaplikasikan model
pembelajaran PBL/ problem based
learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berasaskan penelitian yang sudah
dilaksanakan dari Januari  hingga
Februari 2022 pada siswa kelas IVA
serta IVB vyang terdapat di SDN
Mojoduwur Il yakni melibatkan dua
jenis analisis yakni secara deskriptif
serta inferensial. Menggunakan analisis
deskriptif guna menggambarkan data
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didapatkan dari pretest serta juga
posttest pada kemampuan memecahkan
permasalahan matematis yang
dikantongi oleh para siswa baik itu
didalam kelas kontrol serta kelas
eksperimen yang mencakup skor rerata,
varians, serta standar deviasi yang akan
diuraikan dalam bentuk deskriptif.
Kemampuan  pemecahan  masalah
berlandaskan analisis deskriptif bisa
diketahui dari rata-rata pretest serta
posttest yang diperoleh oleh kelas
kontrol serta dikelas eksperimen
ditampikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif
kemampuan pemecahan masalah

Deskriptif
Data Mean Stand Varians
Dev

Pretest KK 53.20 11.62 135.16
Pretest KE 52.00 11.72 137.50
Postest KK 62.20 9.36 87.67
Postest KE 80.00 7.07 50.00

Selanjutnya untuk rerata dari skor
kemampuan pemecahan masalah yang
terdapat di kelas kontrol serta kelas
eksperimen bisa diamati  melalui
Gambar 1.

80

80 1

52 53.2
60 -
M Pretest

40 ~
Postest

20 +

0

Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Rerata skor kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

Berlandaskan Gambar 1 bisa
diketahui bahwasanya siswa dalam
kelas eksperimen mengalami kenaikan
skor rata-rata kemampuan pemecahan
masalah sebanyak 28.00. sedangkan
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siswa dalam kelas kontrol mengalami
kenaikan rata-rata sebanyak 9.00. Arti
dari perhitungan diatas ialah
memperlihatkan bahwa para siswa yang
berada dalam kelas eksperimen terjadi
kenaikan rerata yang lebih besar
kemampuan pemecahan masalahnya
jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
Sebelum diterapkan analisis inferensial
yang memiliki tujuan guna
membuktikan ada atau tidak terdapatnya
pengaruh dari pengaplikasian model
pembelajaran yakni PBL/ problem
based learning pada kemampuan
memecahkan permasalahan matematis
yang dikantongi para siswa,
dilaksanakan lebih dahulu uji asumsi,
yakni pertama uji normalitas serta
kedua yaitu uji homogenitas. Dalam
pengujian  normalitas  hasil  yang
diperoleh termuat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas pretest dan
postest
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Tabel 4. Hasil uji homogenitas

No Data Nilai Sig.
1 Pre — test 0.949
2 Pos — test 0.077

Nilai Sig.
No Data Kemampuan
Pemecahan Masalah
1  Pretest KK 0.464
2  Pretest KE 0.053
3  Postest KK 0.062
4  Postest KE 0.132

Beralaskan dari Tabel 4 untuk
menguji homogenitas yang
menggunakan Lavene Test dalam data
pretest dan posttest menunjukkan nilai
signifikansinya adalah > 0.05 yang
artinya  data  adalah  homogen.
Berlandaskan uji prasyarat yang sudah
diterapkan didapatkan hasil kelas
kontrol  maupun  didalam  kelas
eksperimen dapat dinyatakan data yang
dimiliki  normal  serta  homogen.
Sehingga dapat diteruskan ke uji t.

Uji t berfungsi agar
membuktikan pengaruh positif model
dari PBL/ problem based learning
terhadap kemampuan memecahkan
permasalahan matematis yang
dikantongi siwa. Hasil yang didapatkan
dari memakai uji t disajikan kedalam
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji independet t- test

Kondisi  Thitung Df Sig.

Pretest 0.363 48 0.718
Posttest 7.585 48 0.000

Berlandaskan Tabel 3, ditemukan
bahwasannya hasil dalam uji normalitas
pada data didalam kelas kontrol atau
kelas yang menerapkan pembelajaran
konvensional serta didalam kelas
eksperimen atau kelas yang
mengaplikasikan model PBL
mempunyai taraf signifikansi > 0.05,
sehingga bisa dinyatakan bahwasanya
data yang diperoleh ialah berdistribusi
normal.  Kemudian  analisis  uji
homogenitas menggunukan Lavene Test
hasilnya ditampilkan dalam Tabel 4.
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Bersumber pada  Tabel 5
didapatkan nilai signifikansi pada data
pretest > 0.05 sehingga dapat dikatakan
bahwasanya tidak terdapat perbedaan
didalam kelas eksperimen serta kontrol.
Sementara itu pada posttest diperoleh
nilai signifikansi yakni < 0.05 maka
bisa  dinyatakan = bahwa adanya
perbedaan secara signifikan diantara
kelas kontrol dengan dikelas
eksperimen. Berlandaskan dari data
yang diperoleh hasilnya Hy ditolak, oleh
sebab itu Ha otomatis diterima. Oleh
sebab itu bisa dikatakan bahwasanya
ada pengaruh positif pada pembelajaran
yang mengaplikasikan model
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pembelajaran dari  problem based
learning pada kemampuan memecahkan
permasalahan matematis siswa.
Sehingga bisa dinyatakan bahwasanya
kemampuan pemecahan masalah siswa
memperoleh skor rerata lebih besar jika
diperbandingkan dengan hasil skor
rerata siswa dengan mengaplikasikan
pembelajaran konvensional.

Berlandaskan hasil perhitungan
dari analisis deskriptif serta inferensial
mampu  membuktikan  bahwasanya
model problem based learning mampu
memberikan dampak atau pengaruh
positif serta signifikan ditelaah dari
kemampuan memecahkan permasalahan
matematis pada para siswa yang berada
didalam kelas 1VB di SDN Mojoduwur
I1. Hasil dari perhitungan diatas sejalan
dengan  hasil  pengamatan  yang
dilaksanakan  selama pembelajaran
berlangsung. Kelas yang diberikan
perlakukan  mengaplikasikan  model
problem based learning tidak begitu
saja menerima seluruh informasi yang
disampaikan oleh guru, namun siswa
berpartisipasi aktif untuk menemukan
berbagai informasi terkait materi yang
sedang dipelajari. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh (Moraes & Castellar,
2010) bahwasanya model pembelajaran
dari problem based learning
menekankan kepada siswa supaya turut
berpartisipasi dengan aktif, mandiri,
serta  terlibat  langsung  selama
pembelajaran. Hal tersebut juga
didukung (Malan et al., 2014) yang
mengutarakan bahwasanya model dari
problem based learning/ PBL yakni
satu dari banyaknya model
pembelajaran yang menitikberatkan
pada kegiatan belajar mengajar secara
bermakna bagi siswa.

Pengaplikasian model problem
based learning selama pembelajaran
didasari dari sebuah permasalahan
nyata. Siswa  dituntun supaya
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menemukan konsep pada materi yang
sedang dipelajari melalui pemecahan
masalah yang ditemukan, sehingga
siswa terbiasa untuk menemukan
tahapan-tahapan memecahkan masalah
dengan mandiri. Hal tersebut didukung
dengan (Imandala et al., 2019) yang
berpendapat bahwasanya model
problem based learning memfasilitasi
siswa agar mandiri, turut berpartisipasi
aktif, mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah, serta berpikir
kritis. Hal yang sama pula diutarakan
oleh (Setyadi & Saefudin, 2019)
bahwasanya  model  pembelajaran
problem based learning mewajibkan
siswa supaya turut aktif ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung dan
diberikan sebuah kebebasan untuk
mengembangkan kreatifitasnya.

Dalam tahapan model problem
based learning terdapat aktitivitas
pembentukan kelompok ketika
pembelajaran  berlangsung. Bekerja
dalam  kelompok tersebut dapat
menolong siswa untuk meningkatkan
pemahaman dan wawasannya dengan
melakukan diskusi bersama
kelompoknya. Ketika proses pemecahan
masalah disarankan agar siswa dibentuk
kelompok dan mengerjakan tugas —
tugas yang ada bersama kelompoknya.
Hal  tersebut  didukung  dengan
pernyataan (Tarmizi & Bayat, 2012)
bahwa dengan dibentuk kelompok dapat
memberi pengalaman kepada siswa
untuk bekerjasama. Hal yang senada
juga diungkapkan oleh (Sulistyowaty et
al., 2019) bahwa belajar secara
berkelompok dapat mengakibatkan
komunikasi diantara para siswa. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh
(Jones, 2013) bahwasanya berkolaborasi
perlu dilakukan ketika pembelajaran
berlangsung karena mampu
meningkatkan interaksi yang produktif
misalnya  menjelaskan, menanya,
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maupun melakukan klarifikasi sebuah
pendapat. Lebih lanjut (Van de Walle et
al.,, 2015) berpendapat bahwasnaya
pembelajaran matematika tidak hanya
sekedar ~ memerlukan  kemampuan
berhitung saja, selain itu memerlukan
kemampuan untuk berfikir  serta
memberikan pendapat secara matematis
guna memecahkan permasalahan yang
nantinya akan dihadapi oleh siswa
dimasa yang akan datang.

Diberikannya soal di setiap
pembelajaran berakhir mampu
mengembangkan kemampuan pemeca-
han masalah matematis siswa, sebab
siswa dituntut agar menuliskan tahapan-
tahapan ketika mengerjakan soal yang
disampaikan.  Pernyataan  tersebut
didukung dengan penelitian yang
dilaksanakan ~ (Angkotasan,  2013)
hasilnya memperlihatkan bahwasnaya
model pembelajaran problem based
learning efektif diterapkan selama
kegiatan belajar mengajar matematika
ditelaah dari kemampuan memecahkan
permasalahan matematis serta
kemampuan untuk berpikir reflektif.
Hasil penelitian (Kodariyati & Astuti,
2016) memperlihatkan  bahwasanya
mengaplikasikan model pembelajaran
dari problem based learning/ PBL
mempunyai dampak ataupun pengaruh
yang  positif pada  kemampuan
memecahkan permasalahan matematis
yang  dikantongi  siswa.  Model
pembelajaran dari PBL/ problem based
learning memberi dampak yang efektif
jika diaplikasikan selama berjalannya
kegiatan belajar mengajar ditelaah dari
kemampuan  pemecahan  masalah,
prestasi belajar, serta sikap matematika
siswa (Prasekti & Marsigit, 2017).

Di tahapan mengorientasikan
siswa pada suatu permasalahan, guru
memberikan aktivitas pada siswa yang
dihubungkan dengan permasalahan
yang terdapat dalam keseharian. Hal
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tersebut sejalan dengan pendapat
(Handika & Wangid, 2013) bahwasnaya
pembelajaran yang berbasis model
problem based learning bertitik tolak
dari suatu penyelesaian  masalah
didalam proses pembelajarannya.

Ditahap berikutnya guru
menolong siswa untuk mengorgani-
sasikan tugas belajar melalui bekerja
dalam kelompok untuk menyelesiakan
permasalahan yang diberikan.
Pernyataan tersebut didukung dengan
(Mahalingam et al., 2008) yang
menyatakan bahwasnaya untuk
memecahkan masalah, siswa menyukai
bekerja didalam kelompok. Interaksi
dengan anggota  kelompok atau
pembelajaran dengan teman sebaya
ialah salah satu cara atau upaya belajar
yang efektif serta merupakan motivator
yang baik. Pembelajaran mampu
mencapai tujuan yang diharapkan jika
pembelajaran yang diterapkan tidak
hanya sekedar menyampaikan materi
saja, akan tetapi mampu melatih siswa
untuk saling bekerjasama.

Tahap selanjutnya ialah membim-
bing penyelidikan kelompok ataupun
individu. Di dalam tahap ini guru
memberikan suatu kebebasan pada
seluruh kelompok guna menemukan
berbagai informasi yang berkaitan
dengan  permasalaha yang telah
diberikan, sehingga siswa memperoleh
penjelasan serta penyelesaian masalah
yang sesuai. Tidak hanya itu, pada tahap
ini  juga menolong siswa untuk
membangun dan menciptakan ide-ide
yang dimiliki oleh siswa. (Jailani et al.,
2017)  mengutarakan  bahwasanya
pembelajaran dengan berbasis masalah
bisa dimanfaatkan guna melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dimiliki dan karakter siswa.

Pada tahap berikutnya adalah
mengembangkan serta mempresen-
tasikan karya. Melalui kegiatan diskusi
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bersama kelompok yang kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan presentasi,
mampu memberikan kesempatan pada
siswa agar belajar berkomunikasi yang
baik secara tertulis maupun lisan.
Ditahap kelima atau terakhir ialah
menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan suatu masalah yang sudah
selesai dipaparkan. Selanjutnya dilaku-
kan penguatan oleh guru dalam bentuk
pemantapan terkait materi yang sudah
disampaikan supaya siswa memiliki
konsep yang benar dan matang.

Secara  keseluruhan  tahapan
didalam model problem based learning
mengindikasikan  bahwasanya para
siswa diwajibkan supaya turut aktif
berpartisipasi  ketika  pembelajaran
dilangsungkan. Model problem based
learning ialah satu dari sekian
banyaknya usaha guna mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah
matematis yang dikantongi oleh para
siswa. Berlandaskan dari riset yang
telah dilangsungkan (Hino, 2007) yang
dilaksanakan di Jepang, kemampuan
pemecahan masalah memiliki pengaruh
selama pembelajaran matematika, yakni
1) siswa memiliki kesempatan untuk
memperdalam pengetahuannya dalam
belajar matematika, 2) merangsang
usaha guna mengembangkan materi,
serta 3) memberikan sarana yang kuat
untuk menilai proses berpikir siswa.
Mengingkat kemampuan pemecahan
masalah penting untuk dikantongi para
siswa maka penting bagi guru supaya
turut berperan dalam pengembangan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Berasaskan riset yang sudah
dilangsungkan  bahwasanya  model
pembelajaran dari  problem based
learning/ PBL bisa mengembangkan
kemampuan memecahkan permasalahan
matematis yang dimiliki oleh para
siswa. (Ali et al., 2010) berpendapat
bahwasanya model pembelajaran dari
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PBL atau problem based learning
adalah suatu model yang mana ketika
pembelajarannya merubah siswa
sebagai subjek pembelajaran, dari
pendengar yang pasif menjadi aktif
serta bisa mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis.
Pendapat tersebut sejalan dengan hasil
riset sebelumnya yang menyatakan
bahwa model pembelajaran problem
based learning efektif diterapkan
selama kegiatan belajar mengajar dilihat
dari kemampuan pemecahan masalah,
pencapaian prestasi belajar matematika,
serta sikap percaya diri siswa (Ismail,
2018).

Mengaplikasikan model pembela-
jaran problem based learning selama
pembelajaran  berlangsung memberi
dampak yang positif. Penelitian yang
telah dilangsungkan oleh (Pitaloka &
Suyanto, 2019) mengungkapkan
bahwasanya selama  pembelajaran
berlangsung kelas yang mengapli-
kasikan model dari problem based
learning mampu dikatakan kemampuan
memecahkan permasalahan matematis
yang diperoleh memiliki keefektifan
yang lebih jika diperbandingkan kelas
yang  mengaplikasikan  pendekatan
saintifik. Hal yang serupa diungkapkan
olen (Albab et al., 2021) bahwasanya
pembelajaran yang mengaplikasikan
model pembelajaran dari problem based
learning didapatkan kemampuan
memecahkan  permasalahan  yang
dikuasai oleh para siswa jauh lebih baik
apabila diperbandingkan pembelajaran
secara konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah
jalah satu dari banyaknya kemampuan
tingkat  tinggi yang  seharusnya
dikantongi oleh siswa di abad 21 ini
ketika ~ pembelajaran  matematika.
Kemampuan pemecahan masalah ialah
sebuah upaya dalam mengatasi situasi
atau masalah yang tidak biasa dengan
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memanfaatkan kemampuan, penge-
tahuan, dan pemahaman sebelumnya.
Pembelajaran matematika mengajarkan
siswa untuk berpikir tingkat tinggi
diantaranya yakni berpikir kritis (Apino
& Retnawati, 2017) serta memecahkan
suatu permasalahan (Csikos et al., 2012;
Ozregberoglu & Caganaga, 2018).
Lebih lanjut (Fajrilia et al., 2019;
Puspitasari et al., 2020; Sendag &
Ferhan Odabasi, 2009) menyatakan
memanfaatakan model pembelajaran
problem  based learning  secara
signifikan  bisa menolong dalam
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi bagi para siswa. Sejalan
dengan pernyataan tersebut didukung
dari hasil riset yang dilangsungkan
(Wijayanti et al.,, 2016) vyang
menyatakan bahwasanya rerata dalam
kemampuan memecahkan permasalahan
yang didapatkan didalam kelas yang
mengaplikasikan model pembelajaran
dari problem based learning hasilnya
menunjukkan lebih  besar apabila
diperbandingkan dengan siswa di dalam
kelas yang mengaplikasikan model
Group Investigation.

Menerapkan model pembelajaran
dari PBL/ problem based learning
membiasakan bagi para siswa guna
mencari penyelesaian dari berbagali
macam permasalahan yang ditemui di
lingkungan sekitar siswa. (Bayrak &
Bayram, 2011) berpendapat
mengaplikasikan model pembelajaran
problem based learning bisa
membiasakan siswa guna berpikir
tingkat tinggi serta selama pembelajaran
berlangsung berorientasi pada
pemberian masalah. Masalah yang
disajikan kepada siswa pun dekat
dengan keseharian siswa.

Berlandaskan penelitian  yang
telah dilangsungkan dapat diungkapkan
bahwasanya model pembelajaran dari
PBL atau biasa disebut problem based
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learning mampu  mengembangkan
kemampuan memecahkan permasalahan
matematis bagi para siswa. Tidak hanya
itu saja model dari PBL/ problem based
learning juga mampu melatih siswa
guna menyelesaikan  permasalahan
secara sistematis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan  penelitian  serta
pembahasan yang sudah dilaksanakan
ditemukan fakta bahwasanya dalam
pembelajaran yang mengaplikasikan
model pembelajaran dari problem based
learning mengalami kenaikan ditelaah
berdasarkan kemampuan memecahkan
permasalahan matematis yang
dikantongi oleh para siswa daripada
dikelas yang mengaplikasikan kegiatan
belaajr mengajar secara konvensional.
Pernyataan tersebut dibuktikan melalui
hasil analisis deskriptif yang
memperlihatkan adanya kenaikan skor
rerata pada kemampuan pemecahan
masalah matematis para siswa dimana
semula 52.00 naik menjadi 80.00. Tidak
hanya itu saja dari hasil analisis
inferensial memperlihatkan bahwasanya
nilai signifikansi yang didapatkan 0.000
< 0.05 sebab itu dapat dinyatakan Hg
ditolak sehingga secara otomatis Ha
diterima. Berasaskan hal itu maka bisa
disimpulkan bahwasanya ada pengaruh
yang positif dari pengaplikasian model
PBL/ problem based learning pada
kemampuan memecahkan permasalahan
matematis para siswa.

Berlandaskan pembahasan yang
sudah dipaparkan sehingga dapat
disarankan bahwasnya agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai sejalan
dengan yang diinginkan maka perlu
memilih  model pembelajaran yang
memenuhi kebutuhan serta karakteristik
siswa. Bagi peneliti selanjutnya dapat
lebih  memperdalam lagi berkaitan
dengan faktor — faktor lainnya yang
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mampu berpengaruh terhadap
kemampuan memecahkan permasalahan
siswa. Selanjutnya dapat pula meninjau
pengaruh dari pengaplikasian model
PBL/ problem based learning pada
kemampuan berpikit tingkat tinggi
lainnya.
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